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THE EFFECT OF AGGREGATE HYDROPONIC PLANTING MEDIA 

AND ELECTRICAL CONDUCTIVITY (EC) NUTRITION SOLUTIONS 

ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF MELON (Cucumismelo L.) 

 

 

 

By 
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Melon cultivation carried out in a greenhouse generally uses a hydroponic system, 

one of which is substrate hydroponics. In melon cultivation in a greenhouse the 

substrate and the Electrical Conductivity (EC) value used greatly affect the growth 

and production of plants. Based on this, it is necessary to conduct research to 

determine the best planting media and EC values for hydroponic melon 

cultivation. This study aims to determine the effect of aggregate hydroponic 

growing media and nutrient solution EC on the growth and production of melon 

(Cucumis melo L.). This study used a Factorial Completely Randomized Design 

(RALF) consisting of 2 factors, namely the type of planting medium (cocopeat 

and husk charcoal) and the EC value (1, 2, 3, 4, 5) mS/cm, each replicated as 

much as 3 times to obtain 30 experimental units. The results showed that cocopeat 

was a planting medium that gave the best response to the parameters of fruit 

weight and sweetness level with an average fruit weight of 2.46 kg.  In addition 

the use of EC 2 mS/cm and EC 3 mS/cm gave the best response to parameters of 

fruit weight and sweetness level with an average fruit weight of 2.04 kg and 2.05 

kg. Based on these results, the use of EC 2 ms/cm was chosen as the best 

treatment, because it gives maximum results by spending less resources when 

compared to EC 3 mS/cm. 

 

 

Keywords: Charcoal, Cocopeat, Electrical Conductivity, Hydroponics, Melon



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH JENIS MEDIA TANAM HIDROPONIK AGREGAT DAN 

ELECTRICAL CONDUCTIVITY (EC) LARUTAN NUTRISI TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI MELON (Cucumis melo L.) 

 

 

Oleh  

 

 

IRVAN ARIESSANDY  

 

 

Budidaya melon yang dilakukan di dalam greenhouse umumnya mengunakan 

sistem hidroponik, salah satunya adalah hidroponik substrat. Budidaya melon 

didalam greenhouse, substrat dan nilai Electrical Conductivity (EC) yang 

digunakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakuakan penelitian untuk mengetahui 

media tanam dan nilai EC terbaik untuk budidaya melon secara hidroponik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh jenis media tanam hidroponik 

agregat dan EC larutan nutrisi terhadap pertumbuhan dan produksi melon 

(Cucumis melo L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor jenis media tanam 

(cocopeat dan arang sekam) dan nilai EC ( 1, 2, 3, 4, 5) mS/cm, masing-masing 

dilakukan ulangan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa cocopeat merupakan media tanam yang 

memberikan respon terbaik terhadap parameter bobot buah dan tingkat 

kemanisan dengan rata-rata hasil bobot buah sebesar 2,46 kg, selain itu 

penggunaan EC 2 mS/cm dan EC 3 mS/cm memberikan respon terbaik terhadap 

parameter bobot buah dan tingkat kemanisan dengan rata-rata hasil bobot buah 

sebesar 2,04 kg dan 2,05 kg. Berdasarkan hasil tersebut maka penggunaan EC 2 

ms/cm dipilih sebagai  perlakuan terbaik, dikarenakan memeberikan hasil yang 

maksimal dengan mengeluarkan sumberdaya lebih sedikit jika dibandingkan EC 

3 mS/cm. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (2020), dalam 

kurun waktu lima tahun terakhir  produksi buah melon mengalami fluktuasi. 

Produksi buah melon nasional dari tahun 2016 sampai 2020 secara berturut-turut 

sebesar 117.344 ton, 92.434 ton, 118.708 ton, 122.105 ton dan 138.177 ton. 

Fluktuasi jumlah produksi buah melon yang terjadi disebabkan oleh berbagai 

faktor, salah satunya faktor iklim.  Hal ini dikarenakan tanaman melon memiliki 

karakteristik yang rentan terhadap hama, penyakit, kondisi iklim yang tak 

menentu, serta keterbatasan nutrisi dan air (Hutabarat, 2010).  Upaya yang dapat 

dilakukan dalam rangka meminimalisir hal tersebut adalah dengan melakukan 

kegiatan budidaya di dalam greenhouse.  Budidaya tanaman yang dilakukan di 

dalam greenhouse akan meminimalisir terjadinya gagal panen akibat kondisi 

cuaca yang tidak menentu, sehingga budidaya tanaman melon dapat dilakukan 

sepanjang tahun. 

 

Budidaya melon di dalam greenhouse umumnya dilakukan secara hidroponik.  

Kebutuhan unsur hara pada budidaya hidroponik disuplai melalui larutan nutrisi 

yang mengandung hara esensial agar pertumbuhan tanaman menjadi optimum. 

(Resh, 2004).  Salah satu sistem hidroponik yang dapat diaplikasikan untuk 
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budidaya tanaman melon adalah hidroponik substrat.  Jenis substrat sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Substrat yang 

digunakan dapat berasal dari limbah yang dihasilkan di sektor pertanian, seperti 

arang sekam dan cocopeat.  Arang sekam kerap dimanfaatkan sebagai media 

substrat karena memiliki sifat pourous dan tidak mudah menggumpal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lanjarwati (2018), arang sekam yang 

digunakan sebagai media tanam pada budidaya tomat dengan sistem hidropnik 

agregat menunjukan hasil terbaik.  Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Manullang dkk (2018), penggunaan arang sekam sebagai media pada budidaya 

tanaman selada, menunjukan hasil terbaik jika dibandingkan dengan media 

rockwol dan serbuk gergaji.  Sedangkan substrat dari cocopeat memiliki 

keunggulan mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

oleh tanaman di antaranya adalah kalium, fosfor, kalsium, magnesium dan 

natrium.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Indahsari dan Aini (2018), media 

cocopeat menunjukan hasil terbaik untuk budidaya kailan jika dibandingkan 

dengan media arang sekam serta campuran arang sekam dan cocopeat. 

 

Media substrat yang digunakan pada budidaya hidropnik tidak mampu 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga kebutuhan 

unsur hara pada budidaya hidroponik diberikan melalui larutan nutrsi yang 

digunakan. Kepekatan larutan nutrisi yang digunakan merupakan salah satu faktor 

penting keberhasilan budidaya tanaman dengan sistem hidroponik. Banyaknya 

unsur hara yang larut dalam larutan nutrisi hidroponik digambarkan dengan nilai 

Electircal Conductivity (EC) yang diukur dengan menggunakan indikator 

penghantaran listrik.  Semakin tinggi nilai EC maka semakin pekat larutan nutrisi.  
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Kebutuhan hara setiap jenis tanaman berbeda, bahkan antara varietas 

membutuhkan keseimbangan jumlah dan komposisi larutan yang berbeda 

(Rosliani dan Sumarni, 2005). 

 

 Apabila nilai EC lebih tinggi dari nilai EC ideal pada larutan nutrisi maka 

kemungkinan penyerapan air oleh tanaman akan berkurang sehingga 

menyebabkan terganggunya proses fotosintesis. Selain itu penggunaan nutrisi 

yang terlalu pekat dapat meningkatkan biaya yang dikeluarkan. Sebaliknya, nilai 

EC yang terlalu kecil akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu 

sehingga umur tumbuh tanaman menjadi semakin lama, berdasarkan uraian di atas 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui media tanam dan nilai EC 

terbaik untuk budidaya melon secara hidroponik. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Media tanam yang digunakan dalam budidaya melon secara hidroponik 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.  

2. Nilai Electircal Conductivity (EC) yang digunakan dalam budidaya melon 

secara hidroponik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 

3. Interaksi antara media yang digunakan dan Nilai Electircal Conductivity 

(EC) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Mendapatkan jenis media tanam terbaik untuk budidaya melon secara 

hidroponik sistem agregat. 

2. Mendapatkan nilai Electircal Conductivity (EC) larutan terbaik untuk 

budidaya melon secara hidroponik sistem agregat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang media tanam terbaik 

untuk budidaya melon secara hidroponik sistem agregat. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang nilai Electircal 

Conductivity (EC) terbaik untuk budidaya melon secara hidroponik sistem 

agregat. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

1. Varietas melon yang digunakan adalah sky roket 

2. Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Lab Lapangan Terpadu Universitas 

Lampung, dari semai sampai panen buah melon. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanaman Melon (Cucumis melo) 

 

Tanaman melon merupakan tanaman buah yang termasuk dalam famili 

Cucurbitaceae. Menurut NRSC-USDA (2012), taksonomi buah melon dengan 

nama latin Cucumis melo adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Melon (Cucumis melo L.) 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledo 

Ordo  : Cucurbitales 

Family  : Cucurbitaceaenae 

Genus  : Cucumis 

Spesies : Cucumis melo L. 
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2.1.1. Morfologi Tanaman Melon 

a. Akar 

Bentuk perakaran melon berupa perakaran tunggang terdiri dari akar utama 

(primer) dan akar literal (sekunder). Dari akar lateral keluar serabut-serabut akar 

(tersier). Panjang akar primer sampai pangkal batang berkisar 15-20 cm, 

sedangkan akar latreral menyebar sekitar 35 - 45 cm (Prajnanta, 2004). 

 

b. Batang 

Batang tanaman melon membelit, beralur, kasar, berwarna hijau atau hijau 

kebiruan. Batang tanaman bisa mencapai ketinggian (panjang) anatara 1,5 – 3,0 

m, berbentuk segi lima tumpul, lunak, berbuku-buku, sebagai tempat melekatnya 

tangkai daun. Batang melon mempunyai alat pemegang yang disebut pilin. Batang 

ini digunakan sebagai tempat memanjat tanaman (Soedarya, 2010). 

 

c. Daun 

Daun tanaman melon muncul dari ketiak-ketiak di antara batang dan tangkai.  

Daun berbentuk hampir bulat, tunggal dan bersudut lima, mempunyai jumlah 

lekukan sebanyak 3 -7 dan permukaannya kasar. Diameter daun melon anatara 8 – 

15 cm dengan letak antara satu daun dengan yang lainnya berselang-seling. Daun 

melon berwarna hijau, lebar berlekuk, dan menjari. Panjang pangkal berkisar 5 – 

10 cm dengan lebar 3 – 8 cm (Soedarya, 2010). 

 

d. Bunga 

Bunga melon terdiri atas tiga macam yaitu bunga betina, jantan dan bunga 

sempurna. Penyerbukan dilakukan dengan bantuan serangga seperti lebah, 
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ataupun dibantu oleh tangan manusia (Rukmana, 1995). Bunga tanaman melon 

berbentuk lonceng, berwarna kuning dan kebanyakan uniseksual-monoesius. 

Bunga jantan melon terbentuk kelompok 3 – 5 buah, terdapat pada semua ketiak 

daun, kecuali pada ketiak daun yang ditempati oleh bunga betina. Jumlah bunga 

jantan relatif lebih banyak dari bunga betina. Bunga jantan memiliki tangkai yang 

tipis dan panjang, akan rontok dalam 1 – 2 hari setelah mekar (Tjahjadi, 1998). 

 

e. Buah 

Bagian-bagian buah melon terdiri atas kulit buah, daging buah dan biji. Kulit buah 

melon tidak tebal (1-2 mm) tetapi terlihat keras dan liat. Bentuk buah melon 

bervariasi yaitu, bulat, oval sampai silindris. Warna kulit buah antara putih susu, 

putih-krem, hijau-krem, hijau kekuning-kuningan, hijau-muda, kuning, kuning-

muda, jingga sampai kombinasi dari warna tersebut. Struktur kulit antara 

berjaring, semi berjaring hingga tipis dan halus (Wirahma, 2008). Buah melon 

memiliki kandungan gula anatara 10 – 16% dengan berat buah anatara 0,4 – 2,0 

kg/butir. Panen dapat dilakukan ketika buah berumur 60 – 100 hari setelah pindah 

tanam tergantung dari jenis dan variestasnya. 

 

2.1.2. Syarat Tumbuh Tanaman Melon 

Tanaman melon mampu tumbuh dan berproduksi baik pada ketinggian 250 – 700 

m di atas permukaan laut (dpl), dengan kondisi tanah yang gembur, berdrainase 

baik dan bebas dari nematode atau penyakit soilborne lainnya. Tanaman melon 

akan tumbuh baik pada tanah dengan pH 5,8 – 7,2 dan tidak menyukai tanah yang 

basah. Di tempat yang kelembaban udaranya rendah atau kering dan ternaungi, 

tanaman melon lebih sulit berbunga (Buditjahjono, 2007). 



8 

 

 

Tanaman melon tidak tahan terhadap angin yang bertiup kencang karena tangkai 

daun, batang dan buah mudah patah. Bila pada watu berbunga, tanaman melon 

kekurangan air, bunga yang tumbuh akan gugur sehingga menyebabkan gagalnya 

pembuahan. Suhu optimal untuk tanaman melon berkisar anatara 25 – 30oC. 

(Soedarya, 2010).   

 

Pada kelembaban yang tinggi, tanaman melon akan mudah terserang penyakit. 

Kelembaban yang cocok untuk tanaman melon diperkirakan 70 – 80% dengan 

penyinaran optimum yaitu 70% pada daerah terbuka, namun tidak terlalu terik. 

Kekurangan sinar matahari dapat mengakibatkan buah melon menjadi kurang 

manis. 

 

2.2. Hidroponik 

 

Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya pertanian yang digunakan 

untuk memperbaiki kualitas tanaman yang dihasilkan terutama sayuran. 

Hidroponik dapat didefinisikan sebagai sistem budidaya tanaman yang 

menggunakan media selain tanah, tetapi menggunakan media bersifat inert yakni 

media yang tidak memiliki kandungan unsur hara di dalamnya seperti kerikil, 

pasir, gambut, vermikulit, batu apung atau serbuk gergaji dan ditambahkan larutan 

hara yang berisi seluruh unsur yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman. 

Budidaya hidroponik memiliki beberapa keuntungan, yaitu pertumbuhan tanaman 

terkontrol, hasil produksi tanaman dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi serta 

tanaman jarang terserang hama penyakit karena lingkungan lebih terkendali 

(Resh, 2004).  Budidaya melon dengan sistem hidroponik lebih memudahkan 

dalam mengontrol iklim mikro, kondisi kesehatan tanaman dan efisiensi 
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penggunaan pupuk. Hal ini diperlukan, karena tanaman melon memiliki karakter 

yang sangat rentan terhadap kondisi cuaca tak menentu, rentan terhadap hama dan 

penyakit tanaman, serta kondisi keterbatasan nutrisi dan air. Selain itu, budidaya 

melon dengan sistem hidroponik dapat menghasilkan buah dalam kondisi bersih 

dan ukuran buah optimal. 

2.3. Hidroponik Substrat 

 

Hidroponik substrat tidak menggunakan air sebagai media, tetapi menggunakan 

media padat (bukan tanah) yang dapat menyerap atau menyediakan nutrisi, air dan 

oksigen serta mendukung akar tanaman seperti halnya fungsi tanah. Media yang 

dapat digunakan dalam hidroponik substrat antara lain batu apung, pasir, serbuk 

gergaji, atau gambut. Media tersebut dapat menyerap nutrisi, air, dan oksigen serta 

mendukung akar tanaman (Lingga, 2004).  

 

Hidroponik substrat memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan sistem 

hidroponik yang lain. Kelebihan hidroponik substrat yaitu tanaman dapat berdiri 

lebih tegak, kebutuhan nutrisi mudah untuk dipantau, biaya operasional tidak 

terlalu besar, tidak mempengaruhi pH air, tidak berubah warna dan tidak mudah 

lapuk. Selain memiliki beberapa keunggulan, sistem hidroponik substrat juga 

memiliki beberapa kekurangan, antara lain populasi tanaman tidak terlalu banyak 

wadah, mudah ditumbuhi lumut. Teknik dalam penaman hidroponik substrat ini 

adalah pemilihan substrat yang sesuai dengan tanaman yang akan dibudidayakan, 

misalnya: arang sekam, pasir, pecahan batu bata. Media tanam ini umumnya 

digunakan untuk sayuran buah dan buah – buahan karena akarnya akan merambat 

ke bawah sehingga tanaman akan tumbuh kokoh. 
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2.3.1. Arang Sekam 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang membungkus kariopsis butiran gabah. 

Pada proses penggilingan gabah, sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi 

bahan sisa atau limbah penggilingan. Proses penggilingan gabah akan 

menghasilkan sekam sebanyak 16,3 – 28%. Sekam dikategorikan sebagai 

biomassa yang digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri, 

pakan ternak dan energi. 

 

 

 

 

Gambar 2. Arang sekam dan sekam padi 

 

Arang sekam memiliki drainase dan aerasi yang baik, tekstur kasar, ringan, dan 

sirkulasi udara tinggi karena memiliki pori-pori sehingga kurang dapat menahan 

air. Oleh karena itu, media ini sangat baik digunakan untuk tanaman yang tidak 

menyukai media tanam yang terlalu basah atau tergenang air seperti tanaman 

melon. Arang sekam mengandung unsur N 0,32%, PO 15%, KO 31% Ca 0,95%, 

Fe 180 ppm, Mn 80 ppm, Zn 14,1 ppm dan pH 6,8 (Wuryaningsih, 1996). 

Kelebihan arang sekam adalah kebersihan dan sterilitas media lebih terjamin, 

bebas dari kotoran maupun organisme yang menggangu, seperti kutu yang biasa 

hidup dalam tanah (Supriati dan Ersi, 2000).  Menurut Purwanto (2007), arang 
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sekam mudah mengikat air, tidak cepat lapuk, tidak cepat menggumpal dan tidak 

mudah ditumbuhi fungi maupun bakteri. Selain itu, arang sekam dapat menyerap 

racun dan melepaskannya kembali pada saat penyiraman. Pada media ini, akar 

tanaman dapat tumbuh sempurna karena terjamin kebersihannya dan bebas dari 

jasad renik yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. 

 

2.3.2. Serbuk Sabut Kelapa (Cocopeat) 

Cocopeat adalah serbuk yang terbuat dari sabut kelapa yang dihasilkan dari proses 

penghancuran sehingga teksturnya menyerupai tanah. Dalam proses penghancuran 

sabut, dihasilkan serat yang lebih dikenal dengan nama fiber serta serbuk halus 

yang dikenal dengan cocopeat. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Serbuk sabut kelapa (Cocopeat) 

Kandungan hara yang terkandung dalam cocopeat yaitu unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan oleh tanaman diantaranya adalah kalium, fosfor, kalsium, 

magnesium dan natrium. Selain arang sekam, media tanam seperti cocopeat juga 

sering digunakan dalam hidroponik. Persyaratan terpenting untuk media tanam 

hidroponik harus ringan dan poros sehingga mampu melarutkan nutrisi hidroponik 

dengan baik. Kelebihan cocopeat adalah media tanam yang ringan, dapat 
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menyimpan air hingga 73%, dan dapat menyimpan nutrisi yang cukup sehingga 

tanaman tidak akan kekurangan air dan nutrisi. Oleh karena itu cocopeat cocok 

untuk dijadikan media tanam dalam hidroponik (Umar dkk., 2016). 

 

2.4. Nutrisi Hidroponik 

 

Media tanam yang digunakan dalam budidaya hidropnik umumnya tidak 

mengandung unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman, sehingga nutrisi 

diberikan dalam bentuk larutan yang harus mengandung unsur makro dan mikro 

(Susila, 2006). Unsur makro yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium 

(Ca), Magnesium (Mg) dan Sulfur (S). Unsur mikro yaitu Mangan (Mn), Cuprum 

(Cu), Molibden (Mo), Zincum (Zn) dan besi (Fe) (Tim Karya Mandiri, 2010).  

 

Salah satu faktor penting keberhasilan budidaya tanaman dengan sistem 

hidroponik adalah kepekatan larutan nutrisi yang digunakan. Kepekatan larutan 

nutrisi yang digunakan dalam budidaya secara hidroponik diukur dengan alat EC 

meter. Unsur-unsur kimia yang terdapat dalam nutrisi hidroponik berupa kation 

dan anion, EC meter memiliki kutub negatif anoda dan kutub positif anoda. 

Kation dalam nutrisi akan mencari kutub negatif anoda, sedangkan anion dalam 

nutrisi akan mencari kutub positif anoda. Semakin pekat larutan maka daya hantar 

listrik anoda dan katoda semakin tinggi. Sehingga nilai EC dalam nutrisi 

merupakan gambaran banyaknya unsur hara yang terlarut dalam air dengan 

indikator penghantaran listrik. Semakin tinggi nilai EC maka semakin pekat 

larutan nutrisi (Sesanti dan Sismanto, 2016). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2021 di Greenhouse 

Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang terletak pada   

-5o 21’47’’ LS dan 105o 14’43’’ BT, dengan ketinggian 130 mdpl.  Suhu rata-rata 

di dalam greehouse 30 oC dengan kelembaban rata-rata sebesar 70%. 

  

3.2. Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting, gelas ukur ukuran 

1 liter, polybag ukuran 20x35 cm, bak plastik, piring, timbangan digital dengan 

kapasitas maksimal 10 kg, penggaris, refractometer, sprayer,alat tulis, EC 

meter,meteran kain, dan kamera.  Sedangkan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih melon rock melon, air nutrisi buah hidroponik, arang 

sekam, cocopeat, tali ajir, fungisida dan insectisida. 

 

3.3. Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara 

faktorial dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah jenis media 

tanam yang terdiri dari 2 taraf sebagai berikut: 
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1.  M1 100 % cocopeat 

2.  M2 100 % arang sekam 

 

Faktor kedua yaitu nilai EC nutrisi hidroponik yang digunakan terdiri dari: 

1. P1 EC 1 mS/cm 

2. P2 EC 2 mS/cm 

3. P3 EC 3 mS/cm 

4. P4 EC 4 mS/cm 

5. P5 EC 5 mS/cm 

Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan. 

Tabel 1 adalah perlakuan kombinasi Rancang Acak Lengkap dengan susunan 

faktorial dan Tabel 2 tata letak percobaan penelitian. 

 

Tabel 1. Kombinasi RAL Faktorial 

 

Komposisi Media Tanam 

(M) 

Nilai EC (P) 

P1 P2 P3 P4 P5 

M1 (100% Cocopeat) M1P1 M1P2 M1P3 M1P4 M1P5 

M2 (100% Arang Sekam) M2P1 M2P2 M2P3 M2P4 M2P5 

 

Tabel 2. Tata Letak Percobaan 

 

M1P2U1 M2P1U1 M2P4U2 M2P5U3 M1P5U3 

M2P4U3 M1P3U1 M1P2U2 M1P1U1 M1P3U2 

M1P4U1 M2P1U3 M1P4U3 M2P4U1 M2P2U2 

M1P3U3 M2P1U2 M2P3U2 M1P5U2 M1P4U2 

M2P3U3 M2P3U1 M2P2U1 M1P1U2 M2P2U3 

M2P5U2 M1P5U1 M1P1U3 M1P2U3 M2P5U1 
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3.4. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini ditunjukkan dalam diagram alir sebagai berikut : 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 

Mulai 

Pembersihan Greenhouse 

Persiapan alat dan bahan 

Pembuatan media tanam 

Penyemaian benih melon 

Pemeliharaan 

Panen 

Selesai 

Pengamatan Pertumbuhan 

Pengamatan Hasil Panen 

Pengolahan Data 

Pemindahan bibit melon 
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3.4.1 Persiapan media tanam 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah arang sekam dan 

cocopeat. Media tanam arang sekam dibuat dengan membakar sekam padi, 

sedangkan media tanam cocopeat dibeli dari toko pertanian. Cocopeat direndam 

terlebih dahulu dalam air selama 48 jam , hal ini dilakukan untuk menghilangkan 

zat tanin yang terkandung dalam cocopeat. Selanjutnya media tanam dimasukan 

kedalam polybag dengan ukuran 20x35 cm. 

 

3.4.2 Penyemaian benih melon 

Benih melon yang digunakan adalah rock melon dari Bintang Asia. Benih melon 

di semai pada media campuran cocopeat dan arang sekam yang dimasukan ke 

dalam try semai. Benih melon disemai selama kurang lebih 2 pekan sampai 

muncul daun sejati, setelah muncul daun sejati maka bibit melon siap dipindahkan 

ke dalam media yang telah disediakan. 

 

3.4.3 Pindah tanam 

Pindah tanam bibit melon dilakukan saat bibit melon telah berumur 2 pekan atau 

setelah bibit melon telah muncul daun sejati. Masing-masing polybag akan diisi 

satu bibit melon. Proses pindah tanam dilakukan pada sore hari dengan tujuan 

agar tanaman melon tidak mudah layu saat di pindahkan. 

 

3.4.4 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman, pemasangan ajir, 

pengontrolan larutan nutrisi, pengendalian hama dan penyakit baik secara mekanis 

maupun kimia, pengikatan buah, polinasi, pemangkasan daun serta seleksi bunga 



17 

 

 

yang akan dijadikan buah.  Pemberian nutrisi dilakukan dua kali dalam sehari 

yaitu pada pagi dan sore.  Minggu ke-1 nilai EC yang diberikan adalah 2mS/cm, 

pada minggu ke-2 nutrisi yang diberikan sesuai dengan perlakuan. Pemangkasan 

daun dan bunga melon dilakukan untuk memaksimalkan pembuahan yang terjadi, 

pemangkasan dilakukan pada bunga dan daun yang muncul pada ketiak daun ke 1 

sampai ke 7. Sedangkan yang di pertahankan untuk di pelihara adalah bunga dan 

daun yang muncul pada ketiak daun ke 8 sampai ke 13.  

 

3.4.5 Pengamatan pertumbuhan 

 

Pada fase vegetatif yang diamati adalah : 

1. Tinggi tanaman  

Tinggi tanaman diukur dengan meteran dengan satuan cm, tinggi tanaman diukur 

dari pangkal batang sampai dengan titik tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan sampai tanaman berusia 10 MST. 

2. Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung setiap pekan setelah pindah tanam. 

3. Diameter Batang 

Diameter batang yang diukur adalah diameter batang antara ketiak daun ke 2 dan 

ke 3. Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. 

4. Lebar Daun 

Pengukuran Lebar daun dilakukan dengan menggunakan penggaris.  Lebar  daun 

yang diukur adalah lebar daun ke 5. 
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5. Kebutuan Air 

Konsumsi air tanaman di ukur dengan cara menimbang air yang tersisa di dalam 

bak plastik. Penimbangan konsumsi air tanaman  dilakuakan pada sore hari. 

 

3.4.6 Panen 

Tanaman melon dapat dipanen pada usia 3 bulan, buah melon dapat dipanen 

apabila telah memenuhi kriteria pemanenan seperti, ukuran buah sesuai dengan 

ukuran normal, serat jala pada kulit buah telah sangat nyata/kasar, serta sudah 

tercium aroma khas buah melon. 

 

3.4.7 Pengamatan hasil panen 

Hasil panen yang diperoleh kemudian diamati dengan beberapa parameter 

pengamatan sebagai berikut: 

1. Berat buah 

Berat buah melon diukur dengan menggunakan timbangan digital berkapasitas 10 

kg, dengan skala terkecil timbangan adalah gram. 

 

2.  Kadar kemanisan (brix) 

Merupakan derajat yang menujukan persen padatan terlarut dalam suatu larutan.  

Brix dapat digunakan sebagai acuan tingkat kemanisan buah. Nilai brix diukur 

dengan menggunakan refraktometer. 

 

3.  Kadar air 

Pengukuran kadar air di lakukan dengan cara mengoven bahan pada Suhu 105 0C 

selama 24 jam, lalu membandingkan berat bahan sebelum dioven dan bahan 

setelah di oven. Kadar air bahan dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini, 
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 (KA = Kadar Air, BB = Berat basah (g), BK = Berat tanah kering (g)). 

KA =    X 100% 

4.  Kadar abu 

Abu merupkan zat anorganik sisa pembakaran dari suatu bahan organik. Bahan 

dipanaskan dalam tanur selama 5-7 jam dengan suhu 300 0C-5500C, lalu kadar 

abu dalam bahan akan dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini,  

(W0 = Berat cawan kosong (gr), W1 = Berat cawan + sample sebelum pengabuan 

(gr), W2 = Berat cawan + Sample setelah pengabuan (gr)) 

 

Kadar Abu =    X 100% 

 

3.5 Analisa Data 

 

Semua data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisa varian 

sesuai dengan rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial menggunakan aplikasi SAS. Pada parameter vegetatif tanaman data 

yang dianalisis adalah pada saat tanaman berusia 4 MST, dikarenakan pada usia 

tersebut merupakan akhir dari fase vegetatif tanaman.  Apabila hasil analisis sidik 

ragam menujukan nilai yang berbeda nyata maka selanjutnya akan dilakukan uji 

lanjutan yaitu uji BNT dengan taraf 5%. 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Media tanam yang digunakan berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar daun, diameter batang, dan bobot buah 

sedangkan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tingkat kemanisan, 

kadar abu dan kadar air. 

2. Nilai EC yang digunakan berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, diameter batang, lebar daun, bobot buah, kadar air, tingkat 

kemanisan, dan kadar abu, sedangkan berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter jumlah daun. 

3. Interaksi media dan nilai EC yang digunakan berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman sedangkan berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter jumlah daun, diameter batang, lebar daun, bobot buah, kadar air, 

tingkat kemanisan, dan kadar abu. 

4. Cocopeat merupakan media tanam yang memberikan respon terbaik terhadap 

parameter bobot buah dan tingkat kemanisan dengan rata-rata hasil bobot buah 

sebesar 2,46 kg.  Penggunaan EC 2 mS/cm dan EC 3 mS/cm memberikan 

respon terbaik terhadap parameter bobot buah dan tingkat kemanisan dengan 

rata-rata hasil bobot buah sebesar 2,04 kg dan 2,05 kg.  Berdasarkan hasil 

tersebut maka penggunaan EC 2 ms/cm dipilih sebagai  perlakuan terbaik, 

dikarenakan memberikan hasil yang maksimal dengan konsumsi nutrisi lebih 

sedikit jika dibandingkan EC 3 mS/cm. 
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5.2 Saran 

 

1. Penggunaan media tanam dari campuran cocopeat dan arang sekam diduga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktifitas tanaman melon. 

Selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan cocopeat dan arang sekam 

pada budidaya melon secara hidroponik dengan menggunakan sistem agregat. 

2. Frekuensi pemberian nutrisi diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produktifitas tanaman melon. Selanjutnya disarankan pemberian nutrisi 

tanaman dilakukan dengan frekuensi lebih dari satu kali dalam satu hari. 
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